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ABSTRAK

Menurut Busthanul Arifin, Pelembagaan Hukum Islam pada hakekatnya merupakan
aktualisasi Hukum Islam supaya berlaku efektif dalam kehidupan masyarakat. Dalam rangka
inilah, Busthanul Arifin tampil dengan gagasan perlunya membuat Kompilasi Hukum Islam.
Di samping itu, ia selalu berada di garda depan, penarik gerbong aspirasi umat Islam dalam
system hukum nasional di Indonesia, sehingga salah satu perjuangannya dengan di dukung
oleh semua pihak, RUU-PA disahkan menjadi Undang-Undang No.7 tahun 1989 tentang
peradilan agama.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan bersifat
deskriptif-analitik. Sumber data dari penelitian ini bersumber dari data primer dan data
sekunder. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis-
konstitusional, dan menganalisis sumber-sumber data yang terkumpul dengan menggunakan
metode deduktif.

Konsep Hukum Islam menurut Busthanul Arifin titik tekannya dengan melihat
dataran aplikatif pada suatu kasus dengan mengkondisikan figh sebagai hasil ijtihad manusia
yang memenuhi tuntutan zaman dan kebutuhan manusia serta penerapan syari’at yang
berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah sebagai rujukannya. Busthanul Arifin berusaha keras
mencurahkan segala kemampuannya untuk memposisikan hukum Islam pada
proporsionalnya, sehingga untuk mewujudkan cita-citanya perlu adanya pemberlakuan
Hukum Islam di Indonesia secara Yuridis formal diakui sebagai hukum positif bagi warga
muslim. Usaha itu mendapat sambutan yang baik dari banyak kalangan sampai terwujudnya
pengkodifikasian Hukum Islam (KHI) melalui Inpres No.l tahun 1991, serta penguatan
peranan posisi Peradilan Agama yang sejajar dengan peradilan lainnya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

B, ARAB LATIN
1. Konsonan Tunggal
Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

1 Alif - tidak dilambangkan

o Ba, B be

= Ta, T lc

& Sa_ § s dengan Litik di atasnya
z Jim ] jc

z Ha h h dengan titik di bawahnya
. Kha Kh ka dan ha

3 Dal D de

3 Zal 7 7 dengan titik di atasnya
3 Ra_ R cr

3 Zav Z Zet

o Sin S es

& Syin Sy cs dan ye
S Sad $ s dengan titik di bawahnya
P Dad d d dengan titik di bawahnya
b Ta, t t dengan titik di bawahnya
b Za, zZ z dengan titik di bawahnya
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik

; ain g g

¢ Gai

o Fa_ f ef

3 Qa, q qi

) Kaf k ka

J Lam 1 el

vii




¢ | Mim m L em T

o Nun ' n en

3 Wawu w L we

o Ha h ha

. Hamzah . Apostrof, dipakai jika

berada di tengah kalimat
Ya_ y Ye
. ,

2. Konsonan Ranghkap

Konsonan rangkap yang discbabkan oleh syaddah ( ") ditulis rangkap.
Misalnya:a. 35 dilulis nazzala
b. ~.a— ditulis bihinna
3. Vokal Pendek
(fathah) dil ulis a

(kasrah) ditulis i

(dammah) ditulis u

4. Vokal Panjang

Bunyi a panjang ditulis &, bunyi i panjang ditulis 1, dan bunyi u panjang ditulis
i, masing-masing dengan tanda segiliga terbuka {) di atasnya.

Contohnya :

a. Fathah + alif, ditulis 4, misalnya S\s  ditulis fala.
b. Kasrah + ya mati, ditulis i, misalnya 3\l=.~ ditulis misaqg.

¢. Dammah + wawu mati, ditulis {, misalnya (}_s--1 ditulis usfil.
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5. Vokal Rangkap
a. Fathah + ya mati ditulis ai, seperti  ( Jo=— ;3% ditulis az-Zuhail?
b. Fathah + wawu mati ditulis au, seperli & el 3 o l» dilulis tauq al-

Harmamah.

6. Ta’ Marbutjah di akhir kata

Pcnulisan ta marbutah bila dimatikan (karena terletak di akhir kata) ditulis h. Kata
ini tidak diberiakukan terhadap ka.la Arab yang sudah discrap kc dalam bahasa
Indonesia, seperti kata salat dan zakat, kccuali bila dikehendaki lafaz aslinya. Misalnya

Le-ré\ 2,00 ditulis bidayah al-Mujtahid.

7. Hamzah

a. Apabila terletak di awal kala, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya. Misalnya 1:1 ditulis /nna.

b. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( * ). Seperti
= sditulis nisa’,

c. Apabilz terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup maka ditulis sesuai
bunyi vokalnya dan ditambah lambang apostrof yang ditulis sebelum bunyi vokal

tersebut. Misalnya <5\, ditulis rabib,

d. Apabila terlctak di tengah kata dan dimatikan maka ditulis dengan lambang

apostrof saja. Misalaya <> s-i=>15 ditulis ta’khudfin.
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8. Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang Alif +'Lam, baik diikuti oleh huruf gamariyah atau pun olch

huruf Syamsiyah, tctap ditulis al. Misalnya 3 _,a. 3% ditulis al-Baqarah dan
=3t ditulis an-Nisa’.

9. Penulisan Kata-kata dalam Frase atau Kalimat, dalam Hal ini ada Dua
Macam Cara:

I. Berdasarkan penulisan kata demi kata
2. Berdasarkan bunyi alau pengucapan sctiap kata dalam rangkaian terscbut.

Scperti:  A=zaly Zalgal 5 sgx =8V A v, ditulis Diddyah al-

Mujtahid wa an-Nihdyah al-Mugtasid.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. vrawar gelakang Masalah

Kebutuhan untuk bisa menampilkan gambar hukum Indonesia yang
sesungguhnya, memang akan selalu mengusik pikiran para intelektual. Dengan
kata lain, dibutuhkan teori hukum Indonesia yang mampu, di samping
memberikan gambar hukum Indonesia yang menjelaskan keadaan hukum dalam
masyarakat dengan seksama."

Atas dasar inilah, konsepsi hukum Islam dan pemberlakuan hukum lsiam
di Indonesia sangat berpotensi untuk menjadi bagian dari sistem huku_m nasional
Indonesia. Menurut Busthanul Arifin bangsa Indonesia dikatakan sebagai negara
yang berpenduduk mayoritas muslim, akan tetapi syari’at [slam susah sekali untuk
disampaikan. Padahal Singapura adalah negara sekuler, akan tetaapi hukum
keluarga untuk orang lslam di sana berlaku hukum Islam. Demikian juga di
Filipina mulai tahun 1977 diberlakukan hukum Islam bagi orang Islam, dan juga
banyak Mahkamah Syari’ah di sana Jadi semacam “Piagam Jakarta” Filipina.
Bahkan negara Israel juga mempunyat Mahkamah Syari’ah sebagai bagian dan

badan peradilan negara.”

Y Artidjo Al Kostar (ed.), Identitas Hulum Nasional, cet. I (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1997), him 179

) Busthanul Arifin, “Hukum Islam {Syari’ah) T:dak Bertentangan dengan UUD 1945™,
Mimbar Hutum, No. 52 Th. XII (Mei-Juni 2001), him.46, kolom 5.



Beranjak dari dari pandangan tersebut penyusun berpendapat bahwa hal
pertama yang harus diketahut adalah arti istilah konsepsi hukum Islam itu sendin
dan pemberiakuan hukum lslam menurut Busthanu! Arifin. Dalam Kamus limiah
Populer, arti konsepsi adalah pengertian, pendapat, 1de dasar, dan gagasan pokok.
Sedangkan konsep adalah ide umum, pengertian pemtkiran, rancangan dan
rencana dasar’. Jadi, yang dimaksud konsepsi hukum Islam adalah pengertian
tentang hukum Islam Yang tertulis dalam bentuk Undang-undang yang dijadikan
acuan atau sumber rtujukan bagl masyarakat muslim dalam berperkara.
Tampaknya, vang menjadi landasan pemikiran Busthanul Arifin tentang hukum
Islam dan-pemberlakuannya di Indonesia adalah landasan iman keagamaan dan
kepatuhan terhadap norma-norma moral yang hidup dalam masyarakat Indonesia.
Karena itu, menjadi kewajiban umat Islam untuk menyebarkan kebaikan universal

sebagimana Allah berfirman dalam al-Qur’an :

CWHIEPSRVTIHIN SV

Berdasarkan konteks di atas, untuk kepentingan dan pembangunan hukum.

Islam, perlu diperjelas istilah-istilah syari’ah dan figh; hingga kata hukum dapat
disamakan dengan kata hukum dalam hukum sipil. Singkatnya, menurut
Busthanul Arifin “bahasa hukum Islam™ harus disamakan dengan “bahasa hukum

sipil”. *!

3 Pius A Partanto dkk, Kamus fimiah Populer, cet. 1 (Surabaya: Arloka, 1994), hlm. 362.
9 Al-Anbiya ( 21) : 107.

% Busthanul Arifin, Pelembagaan hukum Islam di Indonesia Akar Sejarah, Hambatan
dan Prospeknya, cet. 1 (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), him.70.
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Pengertian hukum yang lebih luas dikemukakan Mc Donald, yaitu bahwa
hukum adalah seperangkat peraturan tentang tindak — tanduk atau tingkah laku
yang diakui oleh suatu negara atau masyarakat yang berlaku dan mengikat seluruh
anggotanya.” Islam secara harfiah berarti menyerahkan diri, atau selamat, atau
juga kesejahteraan. Maksudnya orang yang mengikuti Islam, ia akan memperoleh
keselamatan dan kesejahteraan dunia akhirat. Menurut Mahmud Syaltut, Islam
adalah agama Allah yang dasar - dasar dan syariatnya diturunkan kepada
Muhammad SAW, dan dibebankan kepadanya untuk menyampaikan dan
mengajak mengikuti kepada seluruh umat manusia. Apabiia kedua kata Hukum
dan Islam digabungkan menjadi Hukum lIsiam, maka dapat dipahami sebagai

hukum yang diturunkan Allah melalui Rasul-Nva, untuk disebarluaskan dan

dipedomant umat manusia guna mencapai tujuan hidupnya, selamat di duma dan .

sejahtera di akhirat.

Dikemukakan oleh Zarkow1 Soejoeti bahwa dua konsep tentang hukum,
yaitu hukum buatan manusia dan hukum Ilahi. Hukum buatan manusta adalah
prinsip yang umumnya menjadi' pedoman bagi peraturan perundang-undangan
modermn dewasa ini, sedangkan hukum llahi adalah hukum yang menurut
keyakinan umat beragama merupakan petunjuk dan bimbingan Tuhan yang

termuat dalam kitab suci agama yang bersangkutan”.

9 Mc Donald menggambarkan hukum Istam sebagai pengetahuan tentang semua hal, baik
yang bersifat manusiawi dan ketuhanan, lihat Development of Muslim Thevlogy, Jurisprudence
and Constitutional Theory, Beirut: Khayats Oriental Reprints, No.10, 1965, him. 66

" Ahmad Rofik, Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia, cet. 1 ( Yogyakarta: Gama
Media, 2001 ) him. 22-23,



Hal senada juga dikatakan oleh Bustanul Arifin, bahwa hukum dalam
perspektif Islam senantiasa mampu mendasari dan mengarahkan perubahan
masyarakat. Karena hukum Islam mengandung dua dimensi. Dimensi pertama,
hukum Islam — dalam kaitannya dengan syanat vang mencakup nash yang gat'i —
berlaku universal dan menjadi asas pemersatu dan mempolakan “arus utama”
aktifitas umat Islam sedunia. Dimensi kedua, hukum Islam berakar pada rash
canni yang merupakan wilayah jjtihadi yang keluarannya disebut figh. Hukum
Islam dengan pengertian kedua inilah yang memberikan epistemologi sejarah
berebeda-beda. Hal ini dapat disebatkan oleh faktor sejarah, sosiologis, dan kultur
para mujtahid. Jadi bukan hanya disebabkan oleh perbedaaan sistem politik yang
dianut. Menur-utnya, aspek hukum syariat harus dialihbahasakan kedalam “bahasa
hukum” Indonesia agar para petinggi hukum dan petinggi negara dapat pula
meresapi arti dan hikmahnya.

Bagi Busthanul Arifin, pelembagaan hukum Islam pada hakekatnya
merupakan aktualisasi hukum Islam supaya berlaku efektif dalam kehidupan
masyarakat. Dalam rangka inilah, Busthanul Anfin tampil dengan gagasan perlu
membuat Kompilasi Hukum Islam. Disamping itw, ia selalu berada “di garda
depan”, penarik gerbong aspirasi umat Islam dalam sistem hukum nasional di
Indonesia, sehingga salah satu perjuangannya deﬁgan didukung oleh semua pihak,
RUU ~ PA disakkan menjadi undang — undang No.7 tahun 1989 tentang peradilan
agama. Bertolak dari permnasalahan di atas, penyusun tertarik untuk meneliti dan
membahas pemikiran Busthanui Arifin tentang konsepsi hukum Islam dan

pemberlakuannya di Indonesia.



B. Pokok Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan pokok masalah
untuk mempermudah dalam penelitian ini, yaitu bagaimana pemikiran Busthanul

Arifin tentang konsepsi hukum [slam dan pemberlakuannya di Indonesta ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

l. Tujuan
Untuk menjelaskan pemikiran Busthanul Arifin tentang konsepst hukum
Islam dan pemberlakuannya di Indonesia

2.7 Kegunaan
a. Dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi pengembangan hukum

Islam di Indonesia.

b. Dapat memberi motivasi bagi peminat wacana hukum lslam untuk

memperjuangkan pemberlakuannya dalam sistem hukum nasional.

D. Telaah Pustaka

Ibrahim Hosen, sebagai pakar hukum Islam pernah menulis dengan tema
Fungsi dan Karakter Hukum Islam dalam Kehidupan Umat Islam. Tulisan
tersebut didedikasikan untuk mengenang 65 tahun Busthanul Arifin. Di dalam
tulisan 1tu dikatakan bahwa Busthanul Arnfin adalah seorang muslim cendikiawan

dan sckaligus praktisi® Dari satu sisi, ia sangat terbuka dan haus ilmu

® Ibrahim Hosen, “Fungsi dan Karakter Hukum Islam dalam Kehidupan Umat Islam”,
Dimensi Hukum Ision dalam Sistem Hulum Nasionai, dalam Amruliah Ahmad (ed), cet . 1
(Yekarta; Gema Insani Press, 1996), him. 85.



pengetahuan hukum Islam, di sisi lain 1a banyak berjasa bagi pelembagaan hukum
islam dalam sistem hukum nasional Indonesia.” Ia juga berjasa sebagai penggerak
utama dalam proses penyusunan Undang-undang No. 7 tahun 1989 tentang
Peradilan Agama dan menjadi ketua tim penyusunan Kompilasi Hukum Islam. 10)
Telah ada buku dan penelitian yang mengkaji konsepsi hukum Islam dan
pemberlakuannya di Indonesia dani Busthanul Anfin yaitu bukunya Amruliah
Ahmad yang berjudul Dimensi Hukum Islam dalam Sistem Hukwumn Nasional.
Dalam buku tersebut diuraikan tentang pemikiran dan peranan Busthanul Arifin
dalam pelembagaan hukum Islam di Indonesia. Namun dalam tulisan tersebut
belum dikatakan mendalam pembahasannya tentang konsep hukum Isiam dan
pemberlakuannya menurut Busthanul Arifin. Sebetulnya banyak juga buku-buku
atau tulisan-tulisan yang membahas konsep hukum islam dan pemberlakuannya
oleh para pembaharu huku Islam. Akan tetapi yang ditulis mereka belum tentu
sama seperti proyek yang ditawarkan oleh Busthanul Arifin mengenai konsepsi
hukum Islam dan pemberlakuannya di Indonesia.

Adapun pemikiran Busthanul Arifin tentang konsepsi hukum Islam dan
pemberlakuannya di Indonesia menurut Amrullah Ahmad dijelaskan bahwa untuk
ke-eksisan hukum Islam di Indonesia perlu diupayakan kesadaran masyarakat
dalam memahami figh dan syari’at.

Beberapa buku  bermunculan dengan memproyeksikan  serta

mencantumkan Hukum Islam. Misalnya: Hukum Islam dalam Tatanan

® Ibid,

' Munawir Sadzali, “Relevansi Hukum Keluarga Islam dengan Kebutuhan Masa Kini”,
Dimensi... hlm. 223.




Masyarakat Indonesia oleh Cik Hasan Bisri. Dalam buku ini dibahas tentang
pmberlakuan hukum Islam di Indonesia dan hukum Islam dalam sistem
masyarakat Indonesia. Dalam buku karya Amir Syarifuddin yang berjudul
Pembaharuan Pemikiran dalam Hukum Islam, dijelaskan tentang figh dan
syari’ah supaya tidak disalahpahami artinya dalam kaitannya dengan hukum
Islam. Dalam karya Muhammad Daud Al yang berjudul Huwkum Isiam:
Pengantar lImu Hulium dan Tata Hukum Islam di Indonesia, dijelaskan tentang
hukum [slam dan pembinaan hukum nasional serta penjelasan seputar Peradilan
Agama dan Kompilasi Hukum Islam. Dalam buku karya Daud Rasvid yang
bejudul Islam dalam Berbagai Dimensi, diungkapkan tentang falsafah penerapan
hukum Islam dan kedudukan hukum Islam dalam tata hukum nasional.

Dalam buku yang berjudul Fklektisisme Hukum Nasional: Kompelisi
Antara Hukum Islam dan Hukum Umum karya A. Qodri Azizy dijelaskan format
positivisasi hukum Islam dalam sistem hukum nasional, sasaran utamanya adalah
proses pembentukan Undang-undang, di sampin‘g pula peran hakim yang sangat
terbentang lebar kesempatan untuk melakukan positivisasi hukum Islam,

Demikianlah hasii dari penelusuran pustaka yang penyusun dapatkan

sebagai bahan acuan penyusunan skripsi ini.

E. Kerangka Teoretik
Secara historis, mushm Indonesia telah menerapkan ajaran agamanya
sejak penyebaran agama Islam di Indonesia oleh ulama-ulama dari India dan

Gujarat. Hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya kerajaan-kerajan Islam, seperti




kerajaan Samudera Pasaj di Kahmam&}n Tlmur }(era]aan Acr:p ]seraJaan Mqtaram
di Jawa Tengah dan kerajaan Islam di Yogyaka[ta ¥n1 mempuktlkqn bahwa Islam
dan perangkat hukumnya menjadi faktor @mmap dan nafgs kemquan penduduk
Indonesia, khususnya umat Islam, yang pada gilirannya mepgmdlkamkan bahwa
hukum Islam telah mempuml di Nusantara.'

Bila ditelusuri ]L_ebih seksama, kaitannya dengar} kopsep hukum dalam
pandangan Islam, maka ada dua pengertian pokok dalam 19,|am, yakni ad-Din dan
syariat, seperti difirmankan oleh Allah SWT dalam al-Qurgp :

7 (s 5 sy (6 md gl I Lo Gl el

Ad-Din sebagal petunjuk, sedang pefunjuk itu sendiri a:,dalah al-Istam yang
berarti jalan penyerahan atau penyeguaian dir1 pada ketentuan — i{etentuan vang
telah ditetapkan oleh Allah SWT. 4d-Din |pi sama bagi semua mapusia, karena
Al]ah adalah Esa, dan ad-Din yang diturpnkannya juga satu. |

Sedangkan kata syariah secara harfiah artinya jalan keempat mata air atau
tempat yang dilalui ai{ sungal. Pepggunaa,n da'am al-Qur'an diartikan sebagai
Jaﬂan yang jeclas membawa ken]cqangan, a}au Jalng 1aya yang berfungsx
mengar,a'jkan kehldupa(n manusia. Apab;la kjta mangacu kepadg informasi al-
Qur an, ajaran—al?ran pgama sebgs:’um Is]qm - qz}!gln pc{lgertlan teknis Juiga

disebut syariah. Kareng bagi seti_ap agg.;{_n_a, ygng ditunmkqn kg:nga Nap_i-q;t:bi

) Kamaruzzaman Bustaman , Islam Historis: Dinamika Studi Islam di Indovesia, cet.1
(Yogyakarta: Galang Printika, 2002); hlm. 124,

2 ALLA’Ia (87):1-3



terdahulu, disebut juga syariah . jadi yang dimaksud syariat adalah semua aspek
ajaran Islam. '

Dalam pembahasan mengenai hukum [slam, maka tidak dapat dilepaskan
dari pembicaraan berkaitan dengan beberapa teon berlakunya Hukum Islam di
Indonesia yaitu reori Receptio in Complexu, teori resepsi dan teori Receptio ua
Contrario.

Hukum Islam di Indonesia telah lama hidup dalam kesadaran hukum
masyarakat Islam di Indonesia, seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan
agama [slam. Ini dapat ditelusuri pada mase-masa awal Islam masuk Indonesia.
Sebelum Islam masuk, dalam masyarakat membudaya kepercayaan animisme dan
dinamisme. Kemudian. lahir kerajaan-kerajaan, yang masing-masing dibangun atas
dasar agama yang dianut mereka, Hindu, Budha, dan disusul kerajaan-kerajaan
Islam yang didukung para wali pembawa dan benyiar agama Islam.'” Hukum
Adat setempat dalam kenyataannya harus menyesuaikan diri dengan Hukum
Islam. Keduanya harus menyatu dan Hukum Adat menyesuaikan diri dengan
Hukum Islam. Teori ini diintrodusir oleh Van Den Berg yang dikenal dengan
sebutan Teori Receptio in Complexu. Teori Receptio in Complexu ini sangat
mendapat kecaman dari Snouck Hurgronye dengan mengemukakan teorinya yang
disebut “Theori Receptio”. Menurut teori ini hukum yang berlaku di Indonesia

adalah Hukum Adat asli.?”

) Ahmad Rofiq, Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia, him.15
9 Ahmad Rofik, Pembaharyan .., him. 55

15 Dadan Muttagien,dkk (ed.), Peradilan Agama dan KHI dalam Tata Hukum Indonesia,
edisi 11, (Yogyakarta: Ull Press, 1999 ), him. 40



Berdasarkan pemaparan di atas, penyusun berpendapat bahwa Busthanul
Arifin termasuk pemerhati di bidang hukum Islam yang sangat mendukung
Receptio in Complexu. Dalam pengembangan maslahat bagi legislasi Indonesia
kontemporer erat kaitannya dengan pengembangan budava hukum I[slam. Dalam
pengembangan budaya hukum Istam di Indonesia kaum muslimin dihadapkan
pada kemungkinan, vyaitu hukum positif I[slam yang terbatas pada
mepermasalahkan hukum vang berlaku bagi seluruh warga negara, bahkan
mungkin seluruh penduduk (termasuk vang bukan warga negara)_lc‘) Oleh karena
itu, prinsip atau sumber Hukum Islam adalah al-Qur’an vang dijelaskan oleh
sunnah Rasulallah SAW yang mencakup segala dimenst kehidupan, meliputi:

akidah, ibadah, moral, pergaulan dan sosial.

F. Metode Penelitian

Metode vang akan digunakan dalam penelitian ni adalah sebagai
berikut
1. Jenis Penelitian

Jems penelitian pada skripsi ini adalah jenis penelitian kepustakaan
(library research), maka dalam penelitian ini dikaji berbagai sumber kepustakaan
yang berkenaan dengan pokok permasalahan di atas yang lebih rincinya adalah
melakukan penelitian dalam rangka memahami. hukum-hukum yang berlaku di

Indonesia sebagai sistem hukum nasional.

19 Amir Mu’alim dan Yusdani, Konfigurasi Pemikivan Hulum Islam, K. 73
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2. Sifat Penelitian
Penelitian int bersifat deskriptif-analitik, yaitu berusaha menggambarkan
dan menganalisis pergolakan politik hukum di Indonesia, khususnya hukum
Islam. Sehubungan dengan sifat penelitian ini, maka pelaksanaan penelitian
diarahkan pada studi analisis terhadap hukum-hukum yang berlaku di Indonesia.
3. Sumber Data
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, maka tehnik pengolahan
datanya dengan cara mengumpulkan buku-buku dan kitab-kitab yang ada
relevansinya dengan masalah yang ﬁkan dibahas dan membahas permasalahan
tersebut di atas secara kualitatif. Adapun buku-buku primer yang akan dibahas:
- Pelembagaan Hukum Islam di Indonesia: Akar Sejarah, ;Hambaran dan
Prospeknya oleh Busthanul Anfin.
- Hukum Islam (Syari‘ah) Tidak Bertentangan dengan UUD 1943 oleh
Busthanul Arifin
- Hukum Pidana Islaum dalam Lintasan Sejarah oleh Busthanul Arifin
Sedangkan buku-buku sekunder yang digunakan antara lain:
- Hukum lIslam: Pengantar [lmu Hukum dan Taia Hukum Islam di
Indonesia, oleh Muhammad Daud Ali.
- Pergulatan Politik Hukum di Indonesia, oleh Mahfud MD.
- Pembaharuan Hukum [slam di Indomesia, oleh Ahmad Rafiq.
- Konfigurasi Pemikiran Hukum Islam, oleh Amir Mu’allim dan Yusdani.
- Hukum Islam dalam Perspektif Filsafat, oleh Muhammad Ibnu Rahman.

- Pembaharuan Pemikiran dalam Hukum Islam, oleh Amir Syarifuddin.
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- Figih Indonesa: Penggagas dan Gagasannya, oleh Nourouzzaman
Shiddiqi.
- Hukum Islam di Indonesia. oleh Ahmad Rafiq.
- Peradilan Agama dan Kompilasi Hukum [slam dalam Tata Hukum
Indonesia, oleh Dadan Muttaqgien.
- Kompilasi Hukum isfam di Indonesia. oleh Abdur Rahman.
4. Pendekatan
Pendekatan wvang digunakan dalam penelitian ini adalah vuridis-
konstitusionsl vattu dengan cara mendekati masalah dengan melihat sistem politik
hukum ketatanegaraan Indunesia vang pemah berlaku dan dikaitkan dengan upava
pelembagaan hukun;l Islam seiring dengan pergolakan politik di Indonesia.
5. Analisis Data
Terhadap sumber-sumber vang terkumpul, selanjutnya penyusun
menganalisis dengan menggunakan metode deduktif. vatin berangkat dan
pengertian umum mengenai konsepéi hukum Islam dan pemberlakuan hukum
Islam di Indonesia vang kemudian penvusun analisis mengenai aplikasi terhadap
konsepsi hukum Islam dan pemberlakuan hukurﬂ Islam di Indonesia menurut

Busthanui Arifin.

G. Sistematika Pembanasan
Penelitian ini akan disusun dengan sistematika sebagai berikut: pada bab

pertama akan dipapérkan bagian pendahuluan vang meliputi latar belakang
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masalah, pokok masalah, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Pembahasan dimulai pada bab kedua dengan penjelasan mengenai
gambaran umum tentang hukum, yang mencakup tiga sub-bab. Pertama,
pengertian hukum dan tata hukum nasional. Kedua, sejarah tata hukum di
Indonesia yang meliputi penjelasan tentang sejarah tata hukum di Indonesia pra
kemerdekaan dan pasca kemerdekaan. Ketiga, konsepsi hukum Islam di
Indonesia.

Selanjutmya, bab tiga membicarakan biografi Busthanul Arifin yang
terbagi ke dalam empat sub-bab. Pertama, sejarah dan kelahirannya. Kedua,
sekitar pergaulan dan pengalaman hidup serta karya-karyanya. Ketiga,
menjelaskan konsepsi hukum Islam menurut Busthanul Arifin. Keempat,
mengurazkan tentang pemberlakuan hukum Islam di Indonesia menurut Busthanul
Arifin,

Sedangkan inti penelitian ini tertuang pada bab keempat yang membedah
analisis terhadap pemikiran Busthanul Arifin tentang konsepsi hukum Islam dan
pemberlakuannya di Indonesia. Pada bab ini dibagi menjadi dua sub-bab. Pertama
pandangan Busthanul Arifin tentang konsepsi hukum Islam dan pemberlakuannya
di Indonesia. Pada sub-bab ini dibagi menjadi dua sub-bab lagi. Pertama,
membahas tentang analisis terhadap pemikiran Busthanul Arifin tentang konsepsi
hukum Islam di Indonesia. Kedua, membahas tentang analisis terhadap pemikiran

Busthanul Arifin tentang pemberlakuan hukvm Islam di Indonesia yang meliputi
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penjelasan tentang Peradilan Agama, positivisasi hukum Islam melatui KHI dan
hukum pidana Islam.
Terakhir, bab kelima, adalah bab penutup. Terdir dari dua sub-bab, yaitu,

berisi kesimpulan dan saran-saran.




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

L.

Menurut Busthanul Arifin, dalam agama Islam terdapat dua istilah yang
biasanya diterjemahkan sebagar hukum Istam, yaitu: syari’ah dan figh.
Syari’al: merupakan kalam nafsi azali yang hanya Allah yang mengetahui
maksud dan tujuananva. Syari’ah tidak dapat diketahwi manusia tanpa acanya
al-Qu:’an dan Sunnali. Sedangkan figh adalzh apa yang dihasilkan manusia
untuk.memahami hukum-hukum syari’at dari al-Qur’an dan Sunnah tersebut.
Jadi jelasnya, konsep hukum Islam menurut Busthanul Arifin titik tekannya
dengan melihat dataran aplikatif pada suatu kasus dengan mengkondisikan
figh sebagai hasil ijtihad manusia yang memenuhi tuntutan zaman dan
kebutuhan manusia serta penerapan syarn’at vang berdasarkan al-Qur’an dan
Sunnah sebagai wjukannya.

Mengingat hukum agama menjadi bagian dari sistem hukum nasional, namun
kenyataannya sering kali dipojokkan. Padahal mayoritas masyarakat
Indonesia adalah muslim. Beranjak dari kondisi tersebut, Busthaaul Anfin
berusaha keras mencurahikan segala kemampuannya untuk memposisikan
hukum Islam pada proporsionalnya. Sehingga untuk mewujudkan cita-
citanya, perlu adanya pemberlakuan hukum Islam di Indonesia yang secara

yuridis formal diakui sebagai hukum positif bagi warga muslim. Tampaknya
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usaiia itu mendapat sambutan yang luar biasa dari banyak kaiangan sampai
terwujudnya pengkodifikasian hukum Islam (KHI) melaw Inpres No. 1 tahun
1991, serta penguatan peranan posisi Peradilan Agama yang sejajar dengan

peradilan lainnya.

B. Saran-Saran

1.

Bangsa Indonesia, khususnya para pemmegang tampuk kekuasaan, baik MPK
maupun DPR harus memperjuangkan nasib hukum nasional, sebab hukum
nasional masih belum jelas apakah hukun barat, hukum adat ataukalh hukun
Isiamn?.

Pemerhati hukum Iglam seperti Busthanul Aritin semestinya ditindaklanjuti
gagasan dan pemikirannya secara positif bagi para sarjana agar hukumn Islam
tetap dinamis memenuhi hajat masyarakat Islam Indonesia.

Disadari bahwa posisi hukum Islam sampai sekarang masih berada di
persimpangan jalan. Oleh karenanya tetap dibutuhkan pemikir-pemikir hukum
Islam yang representatif dan mempunyai kredibilitas yang tangguh. Hanya
dengan kesadaran masyarakat yang tinggi, pemberlakuan hukum Islam di
Indonesia dapat dilaksanakan, khususnya pembenahan terlebih dahulu

terhadap pemahaman makna syari’ah dan figh.
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Lampiran 1

No

FHIm

IFootnote

Terjemahan

>
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BAB I
Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk
{menjadi) rahmat bagi semesta alam

Sucikanlah nama tuhanmu yang paling tinggi. Yang
menciptakan, dan menyempumakan (penciptaan-Nya) dan
yang mmenentukan kadar (masing-masing) dan memberi
petunjuk

—

(¥

BAB II¥

Sesungguhnya telah ada pada (din} Rosulullah rtu sun
tawiacan vang baik bagimu (yaitu) bagy orang vang
mengharap (rahmat) Allah dar (kedatangan) hari Sramal
dan dia banyak merebut Allah

61

o]

BAB IV

Dan kam telah mengutus kamu, melamkan kapada umat
manusia scluruhinya schagar pembawa berita gembira dan
sebagal pemben peringatan, tetapi kebanyakkan manusia
tiada mengetahui

AN

63

Negara muslim  kontemporer  kcbanyakan  tclah
mengkodifikasikan l[ukum Islam, karena mercka semua
mengetahui perkembangan kodifikasi dan unifikasi yang
sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan. Kodifikasi
juga mengandung arti untuk mengenal perugahan dalam
hukum fslam baik seeara subtansi maupun prosedural.
Namun kenyataan di negara-negara muslim modern
kodifikasi tidak terlaiu berpengaruh dengan perubahian
dalam subjek norma dalam prosedur im. .

65

Kemudian kami jadikan kamu berada diatas sesuatu
syar’at (peraturan) dari urusan (agama) itu, mak ikutilah
syari‘at itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-
orang vang tidak mengetabui. |

83

Memlihara tradisi lama yang baik dan menciptakan tradisi

yang lebih baik.

87

57

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah "dirimu dan
keluargamu.dari api neraka yang bahn bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya Malaikat-mataikat yang
kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selafu
mengerjakan apa yang diperintahkan,
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Seamnggnhnva  Rosulullah  SAW.  ketika  hendak
memutuskan muadz ke Yaman menjadi hakim, beliau
bertanva : Hai Muaz, dengan apa kau putuskan pka
ditawarkan kepadamu untuk membert keputusan ?

Muadz menjawab, dengan sunnah Rusulullah SAW Jika
tak kamu temw didalam kitab AHah dan  Sunnah
Rosulullah 7  Muaz menjawab, saya akan berjtthad
menurut  pendapatku. Kemudian  Rosulullah, menepuk
dadanya serta berkata : Segala pwji bagi Allah yang telah
memberimu taufiq kepada Rosulnya denganh sesuatu yang
diridiol Rosulnya,

I
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